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in this research are test instruments in the form of essay choice questions to
measure students' scientific literacy abilities and observation sheets on the
implementation of the problem based learning model with the help of article
media on science literacy. Based on the research results obtained, the average
value for the experimental class was 2,010 and for the control class the average
value was 1,605, so it can be concluded that the sig (2-tailed) value where Ho
is rejected and H. is accepted means that there is an influence of the PBL
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literacy to increase students' scientific literacy in the experimental class,
therefore it can be concluded that the Problem Based Learning learning model
with the help of article media on science literacy has an effect on increasing
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Abstrak

Penelitian mengenai Pengaruh Model Problem Based Learning dengan bantuan media artikel terhadap
literasi IPA siswa di Negeri 20 Bengkulu Selatan untuk Meningkatkan Literasi IPA Peserta Didik di Negeri
20 Bengkulu Selatan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Pengaruh Problem
Based Learning dengan bantuan media artikel terhadap literasi IPA untuk Meningkatkan Literasi Sains
Peserta Didik.Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain penelitian (Pretest-
Posttest Control Group Design). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V11 Negeri
20 Bengkulu Selatan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik (purposive sampling)
dengan sampel kelas V11 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen pada
penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal pilihan essay untuk mengukur kemampuan literasi sains
peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan model Problem based learning dengan bantuan media
artikel terhadap literasi IPA. Berdasarkan hasil peneltian yang diperoleh rata-rata kelas eskperimen adalah
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sebesar 2.010 dan untuk kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata 1.605 jadi dapat disimpulkan jika nilai sig
(2-tailed) dimana Ho ditolak dan H: diterima sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran PBL Problem
Based Learning dengan bantuan media artikel terhadap literasi IPA untuk meningkatkan literasi sains paserta
didik pada kelas eksperimen, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning dengan bantuan media artikel terhadap literasi IPA berpengaruh dalam meningkatkan literasi sains
peserta didik.

Kata Kunci : problem based learning, literasi sains, SMP Negeri 20 Bengkulu Selatan

PENDAHULUAN

Peningkatan kemampuan literasi ini sangat penting bagi siswa karena keterampilan literasi
akan berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. Terampilan literasi yang baik akan
membantu siswa dalam memahami teks lisan,tertulis,maupun gambar atau visual. siswa dituntut
untuk dapat memahami isi teks yang dibaca dan juga dapat menuliskan jenis-jenis teks tersebut.
Kegiatan literasi sangat menunjang dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 (Hidayat dkk,
2021). Kurikulum ini menekankan proses pembelajaran lebih berpusat pada Siswa. Melihat
berbagai pemasalahan tersebut, peneliti memandang perlu adanya peningkatan kemampuan literasi
bagi siswa. Peningkatan kemampuan literasi siswa dapat dilakukan dengan penerapan model
pembelajaran yang tepat.Salah satunya yaitu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu
model pembelajaran Problem Based Learning. Pada model Problem Based Learning masalah
disajikan pada awal pembelajaran, berfungsi untuk mendorong tercapainya konsep melalui
investigasi,inkuiri, penyelesaian masalah, dan mendorong kemandirian belajar Problem Based
Learning yang diterapkan pada pembelajaran memberikan kesempatan siswa untuk dapat berperan
aktif dalam mengembangkan pengetahuannya secara mandiri

Penggunaan model pembelajaran yang tepat pemilihan bahan ajar yang sesuai membantu
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.Banyak bahan belajar yang ada di sekitar kita yang
dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran. Salah satu media dalam pembelajaran yaitu
melalui buku dan artikel. Artikel merupakan sebuah karangan faktual (nonfiksi) tentang suatu
masalah untuk dimuat dijurnal, majalah, atau bulletin dengan tujuan untuk menyampaikan gagasan
fakta yang menyakinkan, mendidik, dan menawarkan solusi suatu masalah (Komara, 2017).
Penggunaan artikel sebagai bahan belajar siswa bertujuan untuk melihat siswa dalam membaca,
menganalisis dan juga memahami isi dari suatu artikel tersebut (Fitriyani, 2018).

Perpaduan model pembelajaran Problem Based Learning dengan media artikel ini
diharapkan siswa dapat melakukan beberapa aktivitas diantaranya yaitu, membaca, menyimak,
menulis dan dilanjutkan dengan berbicara atau memberikan pendapat atau argumen terhadap
sesuatu yang dia baca dan didengar (Triana dkk, 2023). Semua aktivitas tersebut mengacu pada
kemampuan literasi siswa sehingga aktivitas yang dijalankan tersebut berhasil maka kemampuan
literasi siswa dapat dikatakan meningkat (Baiti, 2020).

Permasalahan tersebut ditemukan di SMP Negeri 20 Bengkulu Selatan. Hasil wawancara
dengan guru biologi di SMP N 20 bengkulu Selatan mengatakan bahwa siswa cenderung tidak
dapat menjelaskan dan menghubungkan konsep literasi IPA ke kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan rendahnya pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai pembelajaran literasi IPA
dan mengakibatkan tujuan mempelajari literasi IPA di sekolah kurang maksimal. Guru sudah
menerapkan model pembelajaran student center berupa diskusi, praktikum, dan membuat laporan
atau karya sains, tetapi belum mengintegrasikannya dalam tahapan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan kemampuan literasi sains dan kurang terlatihnya siswa dalam
menyelesaikan soal-soal dengan karakter literasi sains seperti soal- soal PISA. Siswa juga
cenderung tidak memiliki kesempatan untuk membuat dan membenarkan prediksi, sehingga
pembelajaran di sekolah terfokus pada guru sebagai penyampai informasi atau proses pembelajaran
kembali berpusat kepada guru (Utari dkk, 2015). Proses pembelajaran seperti ini yang membuat
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penerapan pembelajaran berbasis student center kurang maksimal dalam mengembangkan
kemampuan literasi sains siswa

Solusi yang dipandang mampu mengatasi permasalahan tersebut dan dapat melatih
kemampuan literasi sains adalah model problem based learning (Qomriyah, 2019). Model problem
based learning merupakan pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata, merangkum
informasi, menilai logika dan validitasnya dalam suatu konteks dan kemudian diterapkan untuk
mengatasi permasalahan dan menciptakan pemahaman yang lebih baik. Model problem based
learning dapat melatih domain kemampuan literasi sains siswa melalui kegiatan penyelidikan dan
analisis ( Fathiah dkk, 2020) dan proses pembelajaran yang dikaitkan dengan masalah sosial ilmiah
memiliki dampak positif pada aspek kompetensi literasi sains(Rubini dkk, 2020). Fokus dalam
penelitian ini peningkatan kemampuan literasi sains siswa yang diterapkan model pembelajaran
problem based learning (PBL)

METODE PENELITIAN
Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
Data kuantitatif
1. Tes awal (Pretest)
Pelaksanaan tes ini untuk mengukur kemampuan literasi IPA (aspek kompetensi) siswa.
Data yang di dapatkan tes yang dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum
mengikuti kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan (pretest).
Nilai (pretest) diperoleh pada pertemuan pertama setiap kelas materi yang digunakan sebagai
dasar pembuatan tes adalah materi bumi dan tata surya tahun pelajaran 2023/2024. Bentuk soal
yang diberikan berupa essay dengan 5 soal pada (pretest) masing-masing jawaban disesuaikan
dengan point Kkriteria penilaian yang telah ditentukan.
2. Test akhir (postest)
Nilai (postest) diperoleh pada akhir pertemuan setiap kelas. Materi yang digunakan
sebagai dasar pembuatan tes adalah materi bumi dan tata surya tahun pelajaran 2023/2024.
Bentuk soal yang diberikan berupa essay dengan 5 soal pada (postest) masing-masing jawaban
disesuaikan dengan point kriteria penilaian yang telah ditentukan (Fatimatuzzahra, 2021). Nilai
pretest dan postest dihitung dengan rumusrumus di bawah ini.
Nilai = skor jawaban benar dan skor maksimum ideal x 100
Kemampuan literasi sains siswa dikelompokkan berdasarkan kategori ketercapaian
dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.3
Kategori Kemampuan Literasi Sains

Presentase Keterangan

80-100 Sangat baik

76-85 Baik

60-75 Cukup

55-39 Kurang

34 Sangat kurang

Sumber: (Fitriani, Sari, dan Liliawati 2016)

Prosedur Penelitian
1. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Langkah-langkah kelas eksperimen sebagai berikut:
a. Memberikan tes awal (pretest) di kelas eksperimen untuk mengukur pengetahuan awal
sebelum diberi perlakuan.
b. Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan model problem based learning bantuan
media artikel terhadap literasi IPA untuk kelas eksperimen.
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c. Setelah di berikan perlakuan dengan model problem based learning dengan bantuan media
artikel tehadap literasi IPA siswa peneliti akan memberikan tes akhir (postest) untuk
mengukur peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik setelah diberi perlakuan.

Langkah-langkah kelas kontrol sebagai berikut:

a. Memberikan tes awal (pretest) di kelas kontrol untuk mengukur pengetahuan awal sebelum
diberi perlakuan.

b. Melaksanakan model konvensional dengan materi sistem pencernaan yang sering di
gunakan di sekolah tersebut.

c. Setelah terlaksana dengan menggunakan model konvensional peneliti akan memberikan tes
akhir (postest) untuk mengukur peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik.

2. Tahap Akhir
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Mengolah data hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu hasil dari (pretest) dan
(postest).

b. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data yang telah diperoleh
Menyimpulkan hasil analisis data dan membuat laporan penelitian

Teknik Analisis Data
1. Perhitungan Nilai Tes
Data literasi sains siswa akan diperoleh melaluui skor (pre-test) dan (post-test) yang telah
diujikan kepada peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMP Negeri 20 Bengkulu
Selatan (Purwanto, 2009) menjelaskan penskoran dilakukan dengan rumus:
Skor= B Nx 100
Keterangan:
B- Butir soal yang benar
N- Jumlah butir soal

Tabel 3.4
Kategori Presentase Penguasaan Literasi Sains
Presentase Predikat
85-100% Sangat baik
75-85% Baik
60-75% Cukup
55-3%% Kurang
= 54% Kurang sekali

Sumber : (Ulfa, 2017)

2. Uji Hipotesis
Data-data instrumen penelitian yang sudah diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis untuk
melihat hasil dari data tersebut sebagai sumber utama jawaban untuk menjawab pertanyaan dan
menguji hipotesis penelitian. Pada penelitian kali ini analisis data penelitian menggunakan

bantuan software SPSS 25 untuk menguji normalitas, homogenitas, dan hipotesis (Kuswandi,
2023).

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sampel dari populasi berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan yaitu uji Saphiro Wilk.(Nuryadi,dkk, 2017)
menjelaskan bahwa penelitian ini menggunakan software SPSS 25. Pengujian dilakukan
dengan ketentuan:

1) Apabila probabilitas > 0,05 maka data bersitribusi normal.
2) Apabila probabilitas < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data
diambil dari populasi yang memiliki varians yang sama (R.Sianturi, 2022). Pada penelitian
ini akan diuji dengan uji Levene dengan bantuan SPSS 25, pengujian ini dilakukan dengan
ketentuan:
1) Apabila probabilitas > 0,05 Ho diterima, maka varians nilai kemampuan literasi sains
kedua kelompok homogen.
2) Apabila probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak, maka varians nilai kemampuan literasi
sains kedua kelompok tidak homogen.
c. Uji Hipotesis
Apabila data yang diperoleh berdistribusi tidak normal dan tidak homogen, maka
pengujian menggunakan statistik non peramterik. Sebaliknya, jika berdistribusi normal dan
data homogen, maka menggunakan statistik parametrik. Jika data sudah memenuhi
normalitas dan homogenitas maka akan dilakukan uji hipotesis yang digunakan
menggunakan SPSS 25 dengan uji Independent sample T-test untuk menguji signifikan
atau tidak signifikan dengan rata-rata sebuah sampel. Jika data tidak memenuhi normalitas
dan homogenitas maka digunakan uji Mann Whitney. Pada uji hipotesis ini menggunakan
taraf signifikan 0,05 dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut (N. I. Sari,
2016) :
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima, maka tidak ada perbedaan signifikan
antara dua rata-rata.
2) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak, maka terdapat perbedaan signifikan
antara dua rata-rata.
Perumusan hipotesis statistik pada penelitian ini, yaitu:
Ho: u2 = u3 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan pada rata-rata peningkatan
kemampuan literasi sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
H! : e = p2 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada rata-rata peningkatan
kemampuan literasi sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 20 Bengkulu Selatan dengan fokus pada siswa
kelas VII 1 dan VII 2. Kelas VII 1 bertindak sebagai kelas eksperimen, sementara kelas VII 2
sebagai kelas kontrol. Penelitian ini berlangsung sepanjang tahun 2024. Pada pertemuan pertama,
guru menyampaikan materi secara garis besar di kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dan bantuan media artikel. Siswa di
kelas eksperimen berdiskusi untuk menentukan rumusan masalah, hipotesis, serta merencanakan
percobaan sebelum melaksanakan praktikum. Sementara itu, kelas kontrol menggunakan metode
pengajaran konvensional di mana guru lebih dominan dalam menyampaikan materi dan siswa
cenderung pasif menerima informasi.

Pada pertemuan kedua, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol melaksanakan kegiatan
praktikum. Dalam kegiatan ini, peneliti mengamati langsung proses praktikum di kedua kelas untuk
menilai literasi IPA siswa. Pada kelas eksperimen, siswa secara aktif terlibat dalam proses
praktikum dengan mengacu pada rumusan masalah dan hipotesis yang telah mereka buat
sebelumnya. Siswa di kelas ini menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
yang lebih baik karena terlibat dalam proses pembelajaran yang interaktif. Di sisi lain, siswa di
kelas kontrol melaksanakan praktikum dengan panduan langsung dari guru tanpa melalui proses
diskusi yang mendalam sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan literasi IPA siswa dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional. Melalui
model ini, siswa di kelas eksperimen tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
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tentang materi yang diajarkan, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, analisis, dan kolaborasi.

Kegiatan praktikum yang diawasi langsung oleh peneliti memberikan gambaran nyata tentang

efektivitas kedua model pembelajaran dalam meningkatkan literasi IPA siswa, di mana hasil

observasi dan data yang diperoleh dari kedua kelas akan dibandingkan untuk melihat dampak dari

penggunaan model pembelajaran berbasis masalah.

1. Data Observasi
Data hasil observasi model problem based learning dengan bantuan media artikel pada kelas
eksperimen dan kontrol dilakukan pada saat kegiatan praktikum berlangsung. Data yang
diperoleh kemudian diolah untuk mengetahui data distribusi frekuensi hasil problem based
learning dengan bantuan media artikel dari kedua kelas tersebut. Data hasil observasi diperoleh
dengan mengamati siswa selama kegiatan praktikum berlangsung.. Maka diperoleh data hasil
observasi problem based learning dengan bantuan media artikel dapat dilihat pada tabel dibawa

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 1’ *

ini:
Tabel 4.1 Data Hasil Observasi Problem Based Learning Dengan
Bantuan Media Artikel
Perhitungan Kelas
kontrol Ekspenimen
Jumlah skor 1.605 2.010
Rata-rata 55,18 71.79

Skor tertinggi 100 100
Skor terendah 30 40

Sumber: Data diolah (SPSS 26), 2024

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa problem based learning dengan bantuan
media artikel memiliki nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 71.79, skor tertinggi
sebesar 100, skor terendah sebesar 40, dan jumlah skor sebesar 2.010 sedangkan pada kelas
kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 55.18, skor tertinggi sebesar 100, skor terrendah sebesar
30, dan jumlah skor sebesar 1.605. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
kelas eksperimen memiliki tingkat problem based learning dengan bantuan artikel yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
2. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Problem Based Learning
Dengan Bantuan Media Artikel
Unstandardiz ed Residual

N 28

Normal Parameter Mean .0000000
Std. Deviation 1914141646

Most Extreme Differences | Absolute 124
Positive 124
Negative -118

Test Statistic 124

Asyvmp Si1g.(2 -tailed) 200

Sumber: Data diolah (SPSS 26). 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari problem based learning
dengan bantuan media artikel berdistribusi normal. Dasar pengabilan keputusan dilihat dari
nilai signifikansi sebesar 0.200 yang lebih besar dari 0.05

3. Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas kelas ekperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Problem Based Learning Dengan
Bantuan Media Artikel

Test of homogeneity of variances

Levene dfl df2 Sig.

statistic
Hasil Based on mean 1.580 1 54 214
Baesd on median 1.562 1 54 217
Based on median 1.562 1 46249 218

and with adjusted
af

Based on trimmed 1.579 1 54 214

Sumber: Data diolah (SPSS 26), 202 4
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Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi problem based
learning dengan bantuan media artikel adalah sebesar 0.214 yang lebih besar dari 0.05 yang
artinya bahwa data tersebut adalah homogen

4. Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis dengan uji-t dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 4.4 hasil uji hipotesis Problem Based Learning
Dengan Bantuan Media Artikel

Paired Samples Test
Paired Differences
95%
confidence
interval of the
differences
Nean Std Std | Tower | Upper T af | Sis
Deviation | Error (2-
mean tailed)
Pair 1 | Ekspenn | 16.60 29441 556 5191 2802 298 | 2 _006

men 7 4 3 5 7
control

Sumber: Data diolah (SPSS 26), 2024

Berdasarkan hasil uji t diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.006 yang
lebih kecil dari 0.05 dan nilai t hitung sebesar 2.985 yang lebih besar dari nilai t table sebesar
1.699 yang artinya adalah terdapat pengaruh problem based learning dengan bantuan artikel
terhadap literasi IPA siswa di SMP Negeri 20 Bengkulu Selatan

5. Distribusi Frekuensi
Hasil uji distribusi frekuensi dapat dilihat dari tabel dibawah:

Tabel 4.5 Data Frekuensi Problem Based Learning Dengan Bantuan
Media Artikel Kelas Eksperimen

No Interval Katego n1 Frekuenst Persentase
1 §3%-100% | Sangat baik 6 21.42
2 70%-80% Baik 8 28.57
3 55%69 Cukup 10 35.71
4 40%54% Kurang 4 14.28
5 25%49 Sangat 0 0
kurang
Jumlah 99.98

Sumber: Data diolah (Excel 2013), 2024

Tabel 4.6 Data Frekuensi Preblem Based Learning Dengan Bantuan
Media Artikel Kelas konirol

NO Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 85%100 Sangat baik 4 14.28
2 70%84 Baik 4 14.28
3 55%69 Cukup 6 21.42
4 40%54 Kurang 11 39.28
5 25%49 Sangat 3 10.71

kurang

Jumlah 99.97

Sumber: Data diolah (Excel 2013), 2024

Berdasarkan data dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat frekuensi problem based learning dengan
bantuan media artikel pada kelas eksperimen di peroleh 6 orang siswa (21.42) dengan kriteria
sangat baik, 8 orang siswa (28.57) dengan kriteria baik, 10 orang siswa (35.71) dengan kriteria
cukup, dan 4 orang siswa (14.28) dengan kriteria kurang. Sedangkan untuk kelas control
diperoleh 4 orang siswa (14.28) dengan kriteria sangat baik, 4 orang siswa (14.28) dengan
kriteria baik, 6 orang siswa (21.42) dengan kriteria cukup, 11 orang siswa (39.28) dengan
kriteria kurang, dan 3 orang siswa (10.71) dengan kriteria sangat kurang.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh model problem based learning dengan
bantuan media artikel terhadap literasi IPA siswa di SMP Negeri 20 Bengkulu Selatan. Dari analisis
data dapat disimpulkan bahwa
1. Terdapat Pengaruh model problem based learning dengan bantuan media artikel terhadap
literasi IPA siswa di SMP Negeri 20 Bengkulu Selatan, sehingga terdapat peningkatkan
terhadap literasi IPA siswa.
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2. Terdapat Pengaruh model problem based learning dengan bantuan media artikel terhadap
literasi IPA siswa di SMP Negeri 20 Bengkulu Selatan, sehingga terdapat peningkatkan
terhadap literasi IPA siswa.
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